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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pola kolokasi dan preferensi semantik dari tiga leksem bahasa Arab yang bersinonim dan 

merujuk pada makna “jalan,” yaitu ṣirāṭ, sabīl, dan ṭarīq, dalam dua konteks kebahasaan yang berbeda, yaitu korpus 

Al-Qur’an dan korpus Arabic Web 2012 (arTenTen12). Dengan menggunakan pendekatan berbasis korpus, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan penggunaan leksikal, prosodi semantik, dan distribusi kontekstual 

antara wacana keagamaan dan bahasa Arab umum. Data dikumpulkan menggunakan platform Sketch Engine dan 

basis data korpus Al-Qur’an dengan fokus pada distribusi frekuensi, baris konkordansi, dan kolokat yang signifikan. 

Analisis dilakukan secara kualitatif melalui interpretasi terhadap preferensi semantik yang terkait dengan masing-

masing leksem. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang cukup mencolok dalam perilaku kolokasi 

antara kedua korpus tersebut. Dalam korpus Al-Qur’an, ketiga leksem menunjukkan prosodi semantik yang relatif 

seimbang, muncul dalam konteks positif maupun negatif bergantung pada unsur leksikal yang menyertainya. Namun 

demikian, leksem ṣirāṭ menunjukkan kecenderungan yang kuat untuk berkolokasi dengan ekspresi yang bermakna 

positif, khususnya yang berkaitan dengan petunjuk ilahi. Sebaliknya, dalam korpus Arabic Web 2012, penggunaan 

ketiga leksem tersebut lebih bervariasi dan bersifat pragmatis, mencerminkan fungsi komunikasi sehari-hari dalam 

bahasa Arab kontemporer. Leksem ṭarīq muncul sebagai bentuk yang paling sering digunakan dalam wacana bahasa 

Arab umum, yang menunjukkan fleksibilitas semantik yang lebih luas. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

bidang linguistik korpus dan semantik leksikal bahasa Arab dengan menyajikan bukti empiris mengenai bagaimana 

leksem yang bersinonim dapat berfungsi secara berbeda dalam domain bahasa keagamaan dan bahasa umum. 

Temuan ini juga menegaskan pentingnya pendekatan berbasis korpus dalam memahami variasi makna dan konteks 

penggunaan dalam bahasa Arab. 

PENDAHULUAN 

Pada teknologi yang semakin mudah diakses sekarang ini, banyak metode-metode baru untuk mentadabburi 

kandungan yang terdapat dalam Alqur’an. Al-Qur’an merupakan pedoman terakhir yang diturunkan untuk 

menjadi petunjuk bagi umat manusia Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama, atau yang biasa juga 

disebut sebagai syari'at. (Shihab, 2007). Al-Qur’an memang sangat menawan untuk dikaji lebih dalam dari 

segala aspek, termasuk dalam mengkaji kemukjizatannya baik dari segi keindahan bahasanya maupun isi 

kandungannya. semakin dalam mengkaji Al –Qur’an akan semakin terasa indah dan nikmat. Kandungan-

kandungan dalam al-qur’an secara tidak langsung mengandung makna-makna tertentu baik dari kolokasi 

penggunaan kata dan hubungan kata tersebut dengan kata lainnya.   

 Belajar Al-Qur’an pada tingkatan tadabbur merupakan bagian tertinggi dalam belajar Al-Qur’an, 

karena tidak hanya membaca dengan baik dan benar sesuai dengan tajwid yang ada, akan tetapi juga 

mempelajari maksud-maksud tertentu yang terdapat dalam sebuah kalimat di dalam surat Al-Qur’an baik 

dari segi jumlah kata yang muncul atau dari segi hubungan kata dengan kata tertentu (Mahdali, 2020).  Hal 

inilah yang menjadi awal terciptanya sebuah korpus Al-Qur’an yang diciptakan oleh para peneliti dari 

Leech University yang mempermudah dalam pencarian kata-kata, melihat jumlah kemunculan kata tertentu 

dan melihat hubungan atau kolokasi kata tersebut dengan kata lain dalam Al-Qur’an (Sawalha et al., 2012). 

Dengan adanya korpus Al-Qur’an, memungkinkan para peneliti untuk melihat bagaimana fenomena suatu 

kata tertentu dalm Al-Qur’an dengan kata yang sama namun berada pada korpus bahasa Arab pada 

umumnya, seperti yang terdapat pada tools sketch engine dengan nama korpus Arabic Web 2012 

(arTenTen12, Stanford tagger) yang memiliki jumlah mencapai 7 miliar kata (Almujaiwel, 2020). 

 Korpus ini dikumpulkan dari berbagai website atau domain berbahasa arab seperti Wikipedia 

bahasa Arab, aawsat.com, burnews.com, maghress.com, masress.com, sawt-alahrar.net. Semua kumpulan 

ini diambil dari seluruh domain bahasa Arab berbagai negara seperti Bahrain, Mesir, Arab Saudi, Maroko, 

Jordan, Kuwait dan lain-lain. Oleh karena itu, korpus ini layak dipilih sebagai representatif data yang akan 

digunakan dalam melihat fenomena suatu kata dari korpus bahasa Arab pada umumnya dan bahasa Arab 

yang terdapat dalam korpus Al-Qur’an. Korpora tersebut memungkinkan para pelajar dan peneliti dapat 

menggunakan alat tersebut untuk menemukan leksikal dasar, pola gramatikal dan rincian genre tertentu 

(Tribble, 2001). Dalam semua studi corpora ini, pembelajar bahasa berinteraksi dengan teks dalam 
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konkordansi untuk mengamati, berspekulasi, dan mengeksplorasi pola bahasa, bentuk kata, dan kolokasi 

(ALTUN, 2021). 

 Penggunaan kolokasi dalam Al-Qur’an memberikan ruang bagi para pecinta Al-Qur’an untuk 

senantiasa berusaha mengungkap rahasia-rahasia yang tersimpan di dalamnya. Hal ini akan memicu 

timbulnya rasa keimana dan kecintaan terhadap islam. Al-Qur’an menyimpan banyak makna yang tersirat 

baik dari kata, frasa, klausa, bahkan pada pemakaian hurufnya. Sehingga jelas bahwa Al-Qur’an memiliki 

kandungan yang sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut. Selain bahasa Arab pada umunya, Al-Qur’an 

juga memiliki beberapa kolokasi kata yang memiliki perbedaan penggunaan seperti contoh kata shirotun 

yang selalu berkolokasi dengan hal-hal yang positif, sedangkan kata thoriqun sering berkolokasi dengan 

hal-hal yang berbau negatif (Almuttatsir, 2019).  

Kolokasi merupakan salah satu topik kajian dalam bidang linguistik, pedagogi bahasa, perkamusan 

dan bidang yang sedang hangat saat ini yaitu linguistik korpus (Kamalie, 2013). Banyak para peneliti yang 

merumuskan pengistilah singkat dan padat tentang kolokasi seperti Firth, 1957; Lewis, 1993, 1997, 2000; 

Liu, 2010; Nesselhauf, 2003. Kolokasi bukan istilah baru pagi para linguistic, bahkan ada beberapa ahli 

mengatakan bahwa kolokasi telah dirumuskan sebelumnya oleh ahli falsafah Yunani yang 

menghubungkannya dengan semantik leksikal (robins dan gitsaki), akan tetapi dimunculkan kembali oleh 

Firth pada tahun 1957 dengan konsep yang lebih modern (Yuliawati, 2014). Akhir-akhir ini muncul 

kesadaran akan pentingnya diskusi korpus terutama pada bagian konkordansi dalam studi kolokasi yang 

telah dituliskan dalam beberapa artikel tentang itu seperti Adil Jaafar, 2022; Al-Halawani, 2018; Baker, 

2016; Gablasova et al., 2017; Mansour, 2017; Nafilaturif’ah & Poluwa, 2021; Oktavianti & Sarage, 2021; 

Samudra et al., 2022; Sarjono et al., 2022; Smadi, 2020; Sukman et al., 2022. 

Sinclair (1991) dalam bukunya menjelaskan bahwa kolokasi menjadi hal yang sangat menarik 

untuk dicermati, ketika ada dua kata yang berbeda baik maknanya sama atau tidak kemudian memiliki 

frekuensi berbeda berkolokasi secara signifikan. Hal ini tentu menimbulkan sebuah diskusi tentang 

bagaimana beberapa kata yang maknanya sama, muncul dengan frekuensi yang berbeda baik dua kali lipat 

bahkan lebih. Ada dua pandangan yang menjadi istilah dasar dalam meneliti kolokasi, yakni dari segi 

bahasa atau bidang linguistik oleh Halliday (1966) dan Sinclair (1991), serta minat dalam meneliti kolokasi 

dalam karya sastra yang jarang dilakukan kebanyakan orang seperti McIntosh (1966). Di sisi lain, para 

linguis Arab juga ikut memberikan definisi tentang kolokasi, salah satunya Fayid (Fayid, 2007) yang 

mengamati bahwa kolokasi adalah satu bagian dari ungkapan seperti ungkapan kontekstual dan idiom, ia 

memberikan pandangan tentang kolokasi dengan keterbatasan makna pada sebuah kumpulan kata yang 

cenderung memiliki keterkaitan satu sama lain yang ditentukan oleh peraturan dan kebiasaan-kebiasaan 

khusus. 

Berdasarkan beberapa peneliti yang menulis tentang studi kontrastif antara kolokasi bahasa Arab 

dan bahasa Inggris, mereka menyimpulkan bahwa dari segi klasifikasi pembagiannya memiliki kesamaan 

(Naser, 2017). Secara empiris, kolokasi lebih dahulu dipelajari dalam bahasa Arab tanpa memiliki istilah 

teknis, kemudian dipelajari secara detail dan mendalam oleh para pakar bahasa inggris dengan istilah 

kolokasi. Pada intinya, Istilah kolokasi didefinisikan dalam bahasa Inggris menggunakan dua pendekatan: 

statistik dan linguistik. Yang pertama mendefinisikan kolokasi dalam hal kejadian bersama sedangkan yang 

kedua mendefinisikan kolokasi dalam hal pembatasan linguistik pada kata-kata yang digabungkan. Di sisi 

lain, bahasa Arab mendefinisikan kolokasi dari pendekatan berbasis leksikal dan berbasis kontekstual. 

Yang pertama mengacu pada pembatasan leksikal pada kombinasi kata sedangkan yang kedua mengacu 

pada kolokasi sebagai konteks linguistik (Igaab & Abdulhasan, 2018). 

Pada zaman sekarang ini korpus digunakan dalam meneliti banyak hal. Menurut McEnery 

(McEnery & Hardie, 2012) korpus merupakan sebuah metode yang mampu mengkaji dan menganalisis 

data bahasa dalam jumlah besar dengan menggunakan teknologi komputer. Istilah korpus mengacu pada 

kumpulan materi tekstual yang disusun untuk tujuan tertentu. Selain dalam bentuk software, korporasi juga 

tersedia secara online yang dapat diakses secara gratis dengan ukuran yang sangat besar seperti British 

National Corpus (BNC), Corpus of Contemporary American English (COCA), dan Michigan Corpus of 

American Bahasa Inggris Lisan (MICASE) (McEnery et al., 2006). Namun seiring berjalannya waktu, ada 

software yang lebih praktis dan didalamnya terdapat banyak data yang lebih kompleks dan sangat 

memudahkan peneliti untuk mencari data untuk penelitian, software tersebut adalah Sketch Engine yang 

bisa didapatkan melalui web http://sketchengine.eu/ dan korpus Al-Qur’an melalui web 

https://corpus.quran.com.  

Belakangan ini, studi korpus yang berhubungan dengan kolokasi sedang digencarkan. Biasanya 

yang menjadi fokus penelitian dalam linguistic korpus adalah tentang frekuensi kemunculan suatu kata, 

dengan catatan bahwa suatu kata yang kemunculannya sangat tinggi dalam sebuah korpus akan memiliki 

http://sketchengine.eu/
https://corpus.quran.com/
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signifikansi yang tinggi pula (Yuliawati, 2015). Sinclair (1991) menjelaskan dalam bukunya bahwa ketika 

dua kata dengan frekuensi berbeda berkolokasi secara signifikan, kolokasi tersebut memiliki nilai yang 

berbeda dalam deskripsi masing-masing dari dua kata tersebut. jika kata a dua kali lebih sering dari kata b, 

maka setiap kali kata itu muncul bersamaan dua kali, maka kata tersebut lebih penting untuk b daripada 

untuk a. ini karena peristiwa tertentu menyumbang dua kali proporsi kejadian pada b daripada a.  

Penelitian tentang kolokasi dan profil semantis sudah dilakukan sebelumnya, pertama dari 

Nafilaturif’ah, dkk (2021) yang meneliti tentang prosodi dan preferensi semantis kolokasi kata healthy dan 

unhealthy pada korpus tentang COVID 19. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui kolokasi kata 

‘healthy’ dan kata ‘unhealthy’ serta menggali makna leksikal dari kolokasi kata tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan korpus karena satu-satunya sumber data adalah data korpus. Metode penelitian 

kualitatif digunakan untuk menemukan hipotesis dari data korpus yang diambil dari sketch engine. 

Penelitian ini menemukan bahwa kolokasi dua kata memiliki perbedaan dalam kategorisasi. Kata sehat 

memiliki kaitan dengan tiga preferensi semantic yaitu manusia, hewan dan penyakit. Sedangkan, tidak sehat 

memiliki preferensi semantis yang beragam. Kolokasi dengan makna negatif lebih sering terjadi daripada 

kolokasi dengan makna positif. Hal itu dikarenakan kata tersebut diawali dengan huruf -in dan -un yang 

menciptakan arti yang berlawanan dari kata aslinya. Oleh karena itu, prosodi semantik negative lebih sering 

ditemukan pada dua kata dasar ‘healthy’ dan ‘unhealthy’. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Liu, dkk (2020) tentang proses kolokasi ke perspektif 

budaya pada kata poligami dalam dua novel Indonesia yang berjudul Ayat-Ayat Cinta 1 dan Catatan Hati 

Seorang Istri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perspektif budaya tentang poligami dalam karya 

sastra. Data korpus digunakan sebagai dasar kajian untuk mengkaji kolokasi kata “poligami” dalam kedua 

novel tersebut. Data yang diperoleh selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kata benda, kata kerja, dan 

kata sifat menggunakan teori bahasa yang melibatkan prosodi semantik dan linguistik budaya. Berdasarkan 

kolokasi “poligami”, kedua novelis tersebut tampak memiliki sikap yang berbeda terhadap poligami. 

Sikapnya netral dalam Ayat-Ayat Cinta 1 menunjukkan bahwa pengarang laki-laki tidak sepenuhnya 

berpihak pada poligami sedangkan Catatan Hati Seorang Istri 1 yang ditulis oleh pengarang perempuan 

bersifat positif dan ini mencerminkan penerimaan perempuan terhadap gagasan poligami dalam novel 

tersebut.  

Penelitian selanjutnya yang ditulis oleh Yuliawati (2014) yang meneliti tentang kolokasi kata-kata 

bermakna “perempuan” dalam media sunda (Majalah MANGLE, 2012-2013). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi penggunaan lima kosakata bermakna perempuan dan 

mengidentifikasi kolokat signifikan berdasarkan frekuensi serta membuat profil semantik untuk setiap kata 

bermakna perempuan berdasarkan analisis preferensi semantik dan medan makna menurut USAS. 

Penelitian ini menggunakan metode gabungan dalam artian penggunaan data statistic yang diperoleh dari 

analisis korpus, lalu diinterpreatasikan lebih lanjut secara kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

frekuensi penggunaan kata-kata bermakna perempuan beragam. Kata yang paling sering muncul adalah 

pamajukan, sedangnkan yang paling sedikit adalah awewe. Berdasarkan kolokat signifikan berdasarkan 

preferensi semantisnya, terdapat kecenderungan bahwa masing-masing kata dikaitkan dengan topik-topik 

tertentu. Selain itu, kata majong dimaknai positif sedangkan istri dan pamajikan negatif serta awewe netral 

jika dilihat berdasarkan prosodi semantisnya. 

Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Hizbulah dan Mutaali (2018) tentang model korpus Al-

Qur’an untuk kajian berbasis korpus. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran model korpus 

Al-Qur’an beserta konten pengolahan korpus dan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi yang mudah diakses. 

Setelah dialkukan eksplorasi korpus dan penerapannya, diharapkan ada temuan atau peluang untuk 

pengembangan model korpus yang sudah ada atau penyusunan model baru al-qur’an dan terjemahan bahasa 

indonesianya yang dapat digunakan dalam pengembangan korpus. Berbasis kajian Al-Qur’an  dalam 

konteks Indonesia. Kajian ini menyimpulkan bahwa terdapat beberapa model dan format tertentu dalam 

korpus Al-qur’an yang cukup representatif, siap pakai, dan dapat diolah dengan menggunakan aplikasi 

tertentu. Corpora dan aplikasi ini penting untuk dikathui dan dipalajari dalam pengembangan dan penugatan 

kajian Al-quran berbasis korpus, khususnya di kalangan peneliti Al-quran di Indonesia. 

Dari pemaparan singkat penelitian-penelitian, dapat saya simpulkan perbedaan yang membedakan 

penelitian-penelitian di atas adalah dari segi objek materialnya yakni memakai kata   سبيل , صراط dan  طريق 

yang semuanya bermakna jalan pada dua korpus yakni korpus Al-quran dan korpus dari website tool sketch 

engine.  
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METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi korpus. Sumber data adalah ketiga kata   سبيل , صراط dan طريق 

berdasarkan dua korpus berbeda, yakni alquran dan bahasa arab pada umumnya. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara membuka kedua korpus tersebut, kemudian mengetikkan ketiga kata tersebut dan 

mencatat preferensi semantis yang muncul pada ketiga kata tersebut berdasarkan dua korpus yang berbeda. 

Kemudian data tersebut diinterpretasikan secara kualitatif berdasarkan teori preferensi semantis. Teknik 

penyajian data dilakukan dengan penyajian tabel, mendeskripsikan data dan menarik kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Ketiga Kata dalam Korpus Al-Qur’an 

No Leksem Frekuensi dalam korpus Alqur’an 

 45 سبيل 1

 45 صراط 2

 11 طريق  3

Tabel 1: Frekuensi kemuncul kata dalam korpus Alqur’an 

Pada tabel menunjukkan hasil dari pencarian 3 kata dengan makna yang sama pada korpus Al-

Qur’an. Hasil pencarian menunjukkan bahwa kata صراط dan سبيل memiliki frekuensi kemunculan yang 

sama yakni 45 kali, sedangkan kata طريق yang paling sedikit muncul sebanyak 11 kali. 

 

 
Gambar 1. Pencarian kata سبيل pada korpus Al-Qur’an 

 
 Pada gambar 1, terlihat bahwa kata-kata سبيل yang bermakna jalan, baik dalam bentuk tunggal dan 

jamak secara frekuensi ditemukan sebanyak 45 kali di dalam korpus Al-qur’an dan cenderung diikuti oleh 

kata-kata nomina Allah. Beberaa kata yang mengikuti dan diikuti kata sabilun adalah kata-kata سواء ,الله, 

 Kata-kata tersebut cenderung memiliki konotasi yang bersifat positif, seperti pada contoh .ابن dan مؤمنين

surat Al-Baqarah ayat 108 yang berbunyi “Barang siapa mengganti keimanan dengan kekafiran, maka 

sungguh dia telah tersesat dari jalan yang lurus”. Jika dilihat dengan seksama, kata سبيل diartikan dalam 

bahasa Indonesia dengan jalan yang lurus walalupun pada ayat tersebut kata سبيل berada di akhir ayat, 

namun jika berada di tengah ayat dia selalu berkaitan dengan nomina Allah yang berarti jalan milik Allah 

atau jalan kebenaran itu sendiri. Dari segi preferensi semantis, 45 data yang ditemukan dalam korpus Al-

Qur’an cenderung berisi tentang jalan Allah, orang-orang mu’min, petunjuk dan kedamaian. Namun 

ditemukan juga kata-kata yang bermuatan negatif seperti kata اغوتط ,مفسدين ,ساء  dan الغي yang secara 

berurutan bermakna seburuk, orang-orang yang merusak, tuhan thoghut dan kesesatan. Seperti contoh pada 

surat yunus ayat 89 yang berbunyi “sungguh telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu 

tetaolah kamu berdua pada jalan yang lurus dan jangan mengikuti jalan orang-orang yang tidak 
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mengetahui”. Pada ayat tesebut ditemukan bahwa kata   سبيل jika diikuti frasa yang bernuansa negatif maka 

kata jalan disini bermakna negatif.  

 

 
Gambar 2. Hasil pencarian kata طريق dalam korpus Al-quran 

 
Pada gambar 2, ditunjukkan hasil pencarian kata shirotun yang ternyata berjumlah sama dengan 

sabilun yakni 45 kali. Kata shirotun bermakna sama dengan sabilun yakni jalan. Dalam korpus Al-quran 

ditemukan bahwa dari 45 kata yang ditemukan terdapat kata   مستقيم yang mengikuti kata   صراط sebanyak 34 

kali yaitu sekitar 76% dari keseluruhan kata yang muncul. Dari segi preferensi semantis, kata صراط sering 

diikuti oleh kata-kata yang bernuansa positif seperti kata الحميد ,مستقيم  yang secara الحميد dan ,سوي ,العزيز 

berurutan bermakna jalan yang lurus, yang maha perkasa dan maha terpuji, lurus, dan Allah yang terpuji. 

Sebagai contoh pada surat Maryam ayat 43 yang berbunyi “wahai ayahku! Sungguh, telah sampai kepadaku 

sebagian ilmu yang tidak diberikan kepadamu, maka itulah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu 

jalan yang lurus.”. Ayat ini menjelaskan tentang percakapan nabi Ibrahim kepada ayahnya bahwa dia 

mendapat wahyu tentang jalan yang lurus dan mengajak ayahnya untuk mengikutinya. Jika diperhatikan 

bahwa kata shirotun jika tidak diikuti oleh kata apapun setelahnya maka dia bersifat netral. Hal ini sangat 

berbeda konteksnya dengan kata سبيل yang dalam beberapa kata berdiri sendiri, kata tersebut tetap diartikan 

secara kontekstual sebagai jalan yang lurus. Di sisi lain, kata صراط juga diikuti oleh beberapa kata yang 

memiliki muatan bernuansa negatif seperti kata سواء dan جحيم yang secara berurutan bermakna sesat dan 

neraka Jahannam. Seperti contoh dalam surat As-Saffat ayat 23 yang berbunyi “selain Allah, lalu 

tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka”. Ayat di atas memiliki konteks bahwa Allah memerintahkan 

kepada untuk mengumpulkan orang-orang zalim, teman beserta apa yang mereka sembah selain Allah dan 

menunjukkan mereka jalan ke neraka. Jadi kata   صراط dapat dimaknai jalan baik maupun buruk tergantung 

kolokasi kata yang mengikutinya. Selain itu, uniknya adalah kata   صراط tidak memiliki kata jama’ sehingga 

mengarah bahwa jalan yang lurus hanya ada satu tidak ada yang lain. 

 



Konferensi Linguistik Tahunan Atma Jaya 24  

245 

 
Gambar 3. Hasil pencarian kata طريق dalam korpus Al-Qur’an 

 
Pada gambar 3, ditunjukkan hasil pencarian kata طريق hanya berjumlah 11 yang terdiri dari makna tunggal 

dan makna jamak. Namun, yang memiliki makna jalan hanya berjumlah 9, sedangkan 2 kata lain bermakna 

bintang. Secara preferensi semantis, kata طريق cenderung diikuti oleh konteks yang bermuatan negatif 

seperti kata جهنم yang bermakna neraka Jahannam dan ampunan. Sebagai contoh pada surat An-Nisa’ ayat 

169 yang berbunyi “kecuali jalan ke Neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan 

hal itu (sangat) mudah bagi Allah”. Ayat tersebut menjelaskan tentang Allah tidak akan mengampuni orang-

orang kafir dan tidak akan menunjukkan kepada mereka jalan yang lurus, kecuali jalan ke neraka jahannam, 

maka boleh masuk dan kekal di dalamnya. Di sisi lain, kata طريق juga diikuti oleh kata-kata atau korkondasi 

yang bernuansa positif seperti kata مستقيم yang juga muncul pada kata صراط. Sebagai contoh pada surat Al-

Ahqof ayat 30 yang berbunyi “mereka berkata, wahai kaum kami! Sungguh, kami telah mendengarkan 

Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan setelah musa, membenarkan (kitab-kitab) yang datang sebelumnya, 

membimbing kepada kebenaran, dan kepada jalan yang lurus”. Jadi, dari sini dapat kita simpulkan bahwa 

kata طريق juga bersifat netral tergantung pada konkordansi apa yang mengikutinya.  

 

2. Kata  سبيل , صراط dan طريق pada korpus Arabic Web 2012 (arTenTen12, Standford tagger)  

 

No Leksem Frekuensi dalam Korpus  

 1.278.770 سبيل 1

 37.297 صراط 2

 2.626.590 طريق  3

Tabel 2: Frekuensi kemuncul kata dalam korpus Arabic Web 2012  

(arTenTen12, Standford tagger) 

 

Pada tabel menunjukkan hasil dari pencarian 3 kata dengan makna yang sama pada tools sketch 

engine diambil korpus dengan nama Arabic Web 2012 (arTenTen12, Standford tagger) yang jumlahnya 

mencapai 7 miliar kata. Hasil pencarian menunjukkan bahwa kata طريق memiliki frekuensi kemunculan 

paling tinggi dibandingkan kata صراط dan سبيل, sedangkan kata yang paling sedikit muncul adalah kata 

 yang hanya muncul sebanyak 37 ribu kali berbanding jauh dengan jumlah data pada korpus yang صراط

mencapai 7 miliar.  

 



Unika Atma Jaya, 17-19 Juni 2026 

246 

 
Gambar 4. Hasil pencarian kata سبيل pada tools sketch engine 

  

Pada gambar 4, hasil menunjukkan bahwa kata سبيل menunjukkan frekuensi sebesar 1, 2 juta kata, sehingga 

data yang didapat bervariasi. Pada tabel terlihat bahwa kata سبيل diikuti oleh berbagai kata seperti الله ,المثل, 

 yang diawalai dengan konkordansi preposisi سبيل Kemunculan yang paling sering muncul adalah kata .تحقيق

 yang diartikan secara bahasa على سبيل المثال yang jika digabung membentuk kata المثال dan diikuti dengan على

“sebagai contoh” ini menunjukkan bawah kata tersebut untuk menunjukkan sebuah contoh dalam data 

korpus tersebut. Di sisi lain, muncul nomina الله yang sama dengan konteks dalam Al-Qur’an sehingga 

mendapatkan perbandingan bahwa kata سبيل الله juga dipakai dalam bahasa Arab keseharian dalam bentuk 

tulis. Disisi lain, pada kata yang berada pada urutan pertama jika kita tulis dengan panjang ‘ كافة تشجيع 

 yang jika diartikan ’المبادرات و الجهود الفردية و الجماعية في سبيل تحقيق تطلعات التنمية الحضرية المستدامة و مكافحة الفقر

secara konteks ‘Mendorong semua inisiatif dan upaya individu dan kolektif untuk mencapai aspirasi 

pembangunan kota berkelanjutan dan memerangi kemiskinan’. Jadi dari sini kata سبيل bermakna cara atau 

jalan. Penggunaan kata tersebut terlihat lebih umum dibanding sebelumnya, karena konteks yang ditujukan 

adalah bahasa Arab sehari-hari. 

 

 
Gambar 5. Hasil pencarian kata صراط pada tools sketch engine. 

 

Pada gambar 5, jumlah kemunculan kata صراط hanya muncul sekitar 37 ribuan yang berbanding jauh 

dengan jumlah kata dalam korpus yang mencapai 7 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa kata صراط tidak 

familiar untuk digunakan dalam bahasa Arab sehari-hari. Di sisi lain, pada tabel terdapat hasil menunjukkan 
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bahwa kata صراط selalu berkolokasi dengan مستقيم baik dalam korpus Al-quran maupun korpus yang 

terdapat pada sketch engine. Dalam gambar terlihat bahwa hanya 1 dari 15 urutan konkordansi tertinggi 

yang muncul tanpa menggunakan kata مستقيم yang berarti jalan yang lurus. Pada urutan 6 kata tidak 

berkolokasi dengan kata مستقيم namun tetap berkonotoasi dengan nama  الله yang mengindikasikan konotasi 

bersifat positif. Jadi dapat disimpulkan bahwa kata صراط pada korpus bahasa Arab secara umum cenderung 

digunakan untuk jalan yang sifatnya positif. Berbeda dengan konteksnya dalam Al-quran yang masih ada 

konkordansi bermuatan negatif yang mengikutinya.  

 

 
Gambar 6. Hasil pencarian kata طريق pada korpus di tool sketch engine 

 

Pada gambar 6, jumlah kata طريق memiliki kemunculan paling tinggi diantara dua lainnya yang mencapai 

angka 2,6 jutaan per 7 miliar kata pada korpus. Pada kata طريق kemunculan konkordansi beragam dan 

sangat berbeda jauh dengan kemunculan pada korpus Al-Qur’an terlepas karena Al-qur’an pada dasarnya 

memang berisi petunjuk sebagai pedoman bagi umat manusia. Pada gambar kata طريق dipakai secara umum 

dan dapat berarti jalan, metode dan rute.  

 

3. Hasil kolokasi ketiga kata dalam korpus Arabic Web 2012 (arTenTen12, Stanford tagger) pada 

tools sketch engine. 

 

 
Gambar 7. Kolokasi kata صراط berdasarkan nomina, verba, adjektiva dalam Arabic Web 2012 

(arTenTen12, Stanford tagger) pada tools sketch engine. 
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Gambar 8. Kolokasi kata سبيل berdasarkan nomina, verba, adjektiva dalam Arabic Web 2012 

(arTenTen12, Stanford tagger) pada tools sketch engine. 

 

 
Gambar 9. Kolokasi kata طريق berdasarkan nomina, verba, adjektiva dalam Arabic Web 2012 

(arTenTen12, Stanford tagger) pada tools sketch engine. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 1) pada korpus Al-Qur’an, ketiga kata yang bermakna 

jalan tersebut memiliki kolokasi yang netral sehingga kemunculan di dalam Alqur’an sering bermakna 

negatif maupun positif tergantung pada kata yang mengikuti setelahnya; 2) kata صراط terlihat sebagai kata 

yang paling sering diikuti oleh kata yang cenderung bernuansa positif; 3) kata صراط tidak memiliki bentuk 

jamak dan cenderung diikuti oleh kata 4 ; مستقيم) konkordansi yang muncul dalam korpus yang terdapat 

pada tools sketch engine cenderung lebih variatif. 
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